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Lampiran 2: Lembar Daftar Konsultasi Penyelesaian Skripsi Pembimbing 11

GUIDE OBSERVASI

Identitas Subjek
Nama

Usia

Jenis Kelamin
Petunjuk Pengisian

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, kemudian berikan pilihan
jawaban anda pada lembar jawaban yang tersedia untuk setiap pertanyaan tersebut
sesuai dengan keadaan anak setiap harinya. Berikan pilihan jawaban anda dengan cara

mencentang (V) pada lembar jawaban yang telah disiapkan oleh peneliti:
4. Apabila pernyataan tersebut anak selalu melakukan
3: Apabila pernyataan tersebut anak sering melakukan
2: Apabila pernyataan tersebut anak jarang melakukan
1: Apabila pernyataan tersebut anak tidak pernah melakukan

Usahakan tidak ada satupun pernyataan yang terlewatkan untuk anak. Dalam
hal ini tidak ada penilaian baik atau buruk, dan salah atau benar. Anda bebas

menentukan pilihan jawaban anda. Terima kasih atas perhatiannya.
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Perkembangan motorik

Tingkatan Tugas Perkembangan Nilai
Usia

Selalu | Sering | Jarang | Tidak
Pernah

6- 9 Bulan Perkembangan Motorik
Kasar : Anak dapat
memindahkan benda yang
berada pada tangannya
yang satu ke tangan yang
lain.

Perkembangan Motorik
Halus: Anak dapat
mengambil benda- benda
yang kecil menggunakan
jari telunjuk dan ibu jari.
Atau biasa disebut dengan
memungut atau menjumput.

9-12 bulan Perkembangan Motorik
Halus : Anak mulai bisa
memasukkan makanan
kedalam mulultnya

Perkembangan Motorik
Kasar : Anak mengerti
dengan perintah-perintah
sederhana yang diberikan

12-18 Ketrampialan Motorik
bulan Halus : Anak sudah mulai
belajar untuk makan sendiri
Perkembangan Motorik

Kasar : Anak mulai
menirukan pekerjaan atau
perilaku ketika makan dari
orang tuanya maupun

disekitarnya
18-24 Perkembangan motorik
bulan halus:Anak belajar makan

dan minum sendiri

Perkembangan Motorik
Kasar : anak mampu
berjalan kearah
makanannya sendiri
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Kemandirian

Tingkatan
Usia

Tahapan
Perkembangan

Nilai

Selalu

Sering

Jarang

Tidak
Pernah

6- 9 Bulan

Anak berusaha untuk
menggapai
makanannya sendiri,
misalnya dengan cara
merangkak

Anak bisa duduk
sendiri

9-12 bulan

Anak dapat berjalan
dengan dituntun ke
arah makanannya.

Anak dapat
memasukkan
makanannya sendiri
kedalam mulutnya

12-18 bulan

Anak dapat berjalan
tanpa dituntun kearah
makanannya

Anak dapat belajar
makan secara mandiri

18-24 bulan

Dapat duduk dikursi
tanpa bantuan

Makan dan minum
secara mandiri
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KATA PENGANTAR

Masa anak usia dini didalam perkembangan manusia memasuki rentang usia 2-6
tahun, dan biasanya pada masa ini disebut juga dengan masa golden age. Dimana pada
masa ini perkembangan seorang anak akan mengalami peningkatan yang sangat pesat,
terutama dalam pertumbuhan otak, intelegensi, kepribadian, memori, serta aspek — aspek
perkembangan yang lainnya.Sehingga diperlukan perhatian dan pemahaman yang lebih
terhadap perkembangan anak pada masa tersebut. Dan oleh karena itu orang tua memiliki
peran yang sangat penting didalam perkembangan anak usia dini, terutama ketika masa
golden age.

Ketika anak usia dini memasuki usia 6-2 tahun, anak usia dini akan berada pada
tahap pemberian MPASI atau Makanan Pendamping Asi. Dan pada tahap ini terdapat
berbagai macam metode yang dapat digunakan orang tua dalam memberikan MPASI pada
anak salah satunya yaitu, orang tua dapat menerapakan pemberian metode BLW dalam
pemberian MPASI pada anak yang akan menstimulus perkembangan — perkembangan yang
ada pada anak usia dini.

Modul metode BLW atau Baby Lead Weaning Prodi Psikologi Islam Institut
Agama Islam Negeri Kediri ini disusun agar orang tua dapat menggunakan metode BLW
dengan baik. Dan nantinya ketika menggunakan metode BLW ini dapat dilakukan sesuai
dengan prosedur. Selain itu, diharapkan dengan adanya modul ini dapat dijadikan sebagai

sumber referensi bagi pihak yang membutuhkan dan digunakan dengan semestinya.

Kediri, 28 Maret 2023

Penyusun
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LATAR BELAKANG

Setiap makhluk hidup pasti akan mengalami petumbuhan serta perkembangan.
Pertumbuhan merupakan proses peningkatan pada diri seseorang yang bersifat kuantitatif
atau yang dapat diukur, sedangkan perkembangan adalah perubahan atau kemampuan
organ —organ yang sebelumnya belum berjalan sesuai dengan fungsinya menjadi berjalan
sesuai dengan fungsinya. Dan masa anak usiadini adalah masa-masa dimana manusia
akan mengalami perkembangan-perkembangan dengan pesat, baik dalam perkembangan

otak, intelegensi, kepribadian, memori, motorik serta kemandirian. !

Salah satu perkembangan cukup signifikan dalam perkembangan anak usia dini
yaitu perkembangan motorik dan kemandirian. Perkembangan motorik yaitu anak usia
dini akan membantu dalam melakukan eksplorasi dan mempraktikan kemampuan yang
baru, sehingga akan meningkatkan kemandirian serta nantinya anak usia dini akan
menjelajahi lingkungannya secara leluasa. Dan dalam perkembangan yang ada pada anak
usia dini saat sedang pada tahap pemberian MPASI atau makanan pendamping asi, orang
tua memiliki berbagai macam metode yang dapat digunakan, salah satunya yaitu ;
menggunakan metode BLW. Dimana metode BLW adalam metode MPASI, dimana anak
akan diberikan makanan dan anak tersebut akan makan- makanannya tersebut dengan
menggunakan tangannya sendiri dengan ukuran seruas jari, dimana anak akan mudah

untuk menggenggam makanannya tersebut. 2

Didalam modul ini akan dibahas mengenai panduan dan tata cara dalam
pelaksanaan pemberian MPASI dengan dengan menggunakan metode BLW. Disini akan
dibahas mengenai pengertian metode BLW, tujuan, dan manfaat metode BLW, hal- hal
yang perlu dipersiapakan dalam metode BLW berupa alat dan bahan, cara penerapan, hal

yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode BLW.

! Encep Sudirjo, Muhammad Nur Alif. Pertumbuhan dan Perkembangan Motorik (Konsep
Perkembangan dan Pertumbuhan Fisik dan Gerak Manusia). Sumedang, UPI Sumedang Press,
2018. Hlm 4-5.

2 Ega Anastasia Maharani dan Maulida. Optimalisasi Potensi perkembangan Anak Usia Dini
melalui Metode Baby Lead Weaning BLW)”.Golden Age, vol 1, no 1, 2017.
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A. PENGERTIAN METODE BLW

Merupakan metode parenting yang digunakan pada anak usia dini yang
berumur 6-12 bulan yang sedang berada pada tahap MPASI. Pada metode ini
menitikberatkan pada kemampuan anak dalam menyuapi makanan untuk dirinya
sendiri dengan konsep makanan yang diberikan sesuai dengan penyapihan
makanan anak usia dini pada umumnya.

Didalam teori yang dikemukakan oleh Cameron yang menjelaskan bahwa
BLW sebagai metode alternative dalam pemberian makanan pada bayi secara
bebas dan mandiri dengan makanan yang padat serta ukurannya disesuaikan
kemampuan dalam menggenggam dan mengunyah.?

Sehingga dapat diketahui bahwa metode BLW merupakan suatu metode
alternatif yang dapat digunakan oleh orang tua kepada anak usia dini yang sedang
berada pada tahap MPASI. Dengan cara memberikan makanan sesuai dengan
kemampuan menggenggam dan mengunyah, sehingga anak tersebut dapat
memakan- makanannya sendiri tanpa perlu disuapi. Dan bahan — bahan yang
digunakan dalam metode ini adalah bahan — bahan yang selama ini dikonsumsi
oleh keluarga setiap harinya dengan pertimbangan gizi makanan yang sesuai
dengan yang diperlukan anak.

B. TUJUAN METODE BLW

Tujuan dalam penggunaan metode BLW yaitu untuk mendorong rasa
mandiri serta kepercayaan diri pada anak , anak akan diajarkan didalam
mengeksplore sebuah rasa, tekstur, warna, serta bau dari makanan yang anak
tersebut konsumsi. Selain itu, didalam penerapan metode BLW dimana anak akan
menggenggam dan mengunyah makanannya sendiri, hal tersebut akan membantu
meningkatkan kemampuan didalam koordinasi tangan, mata pada anak, sehingga
akan menstimulus perkembangan motorik kasar dan halus yang ada pada diri anak
tersebut.

C. MANFAAT METODE BLW

Metode BLW merupakan salah satu metode alternatif pemberian dalam

pemberian MPASI pada anak usia dini. Yang akan membantu didalam tumbuh

kembang anak, terutama dalam memberikan stimulus terhadap perkembanga

®Ibid 2
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motorik anak, kemandirian anak, serta kepercayaan diri pada anak.

Terdapat beberapa manfaat yang akan diperoleh dalam penerapan metode BLW

pada anak usia dini, yaitu :

1.

Biaya MPASI akan lebih murah dan didalam mempersiapkan disaat akan
makan lebih cepat, serta anak dapat menikmati makanan sesuai dengan
anggota keluarga sehingga dalam aktivitas makan yang sedang dilakukan
akan terasa lebih menyenangkan.

Adanya proses penerimaan dalam berbagai jenis makanan yang akan
menyebabkan anak memiliki kesempatan didalam mendapatkan asupan
makanan yang sehat, serta meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian
pada anak.

Sebagai sarana dalam melatih kemandirian anak, dengan cara anak
menyuapkan makanan kedalam mulutnya dengan tangannya sendiri.
Merupakan metode yang dapat digunakan dalam menyapih anak secara alami.
Menjadi dalam mengembangkan perkembangan motorik pada anak dengan
memberikan stimulus makanan yang dapat digenggam.

Dengan menggunakan metode ini dapat menjadi sebagai latihan anak dalam
belajar mengunyah dan mengendalikan rasa lapar.*

Dengan adanya penerapan metode BLW dalam tahap MPASI pada anak
akan mengurangi penggunaan pemberian MPASI dengan cara digendong,
disuapi, dan diberikan makanan — makanan yang lunak. Dikarenakan anak
akan belajar makan dengan cara duduk, menyuapkan makanannya sendiri
kedalam mulutnya, dan menggenggam makanannya sendiri. Selain itu, anak
dapat merasakan tekstur dari makanan yang akan dimakannya tersebut.

D. PROSES DALAM PERSIAPAN PENERAPAN METODE BLW

Pada dasarnya penerapan metode BLW dapat dilakukan dengan

menggunakan berbagai bahan makanan yang berada di dapur dan disesuaikan

dengan kebutuhan anak. Dalam hal ini contoh yang digunakan dalam penerapan

metode BLW yaitu menu makanan berupa sayur sop yang bisa dikonsumsi oleh

anak usia dini yang berumur 1 tahun.

4 Ibid 2
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1. Alat dan Bahan
a. Alat
- Panci

Talenan

Sendok sayur

- Pisau
Mangkok kecil
Sendok

b. Bahan

1 buah kentang dipotong dadu

- 1 buah wortel dipotong memanjang

1 buah bawang bombay

2 batang seldri, iris tipis

Air kaldu

Lada dan garam secukupnya

2. Cara membuat

1) Tumis bawang bombay hingga berwarna kecoklatan.

=
3) Masukkan kaldu yang telah disiapkan, setelah itu

tambahkan garam serta lada.

- ) A

a

4) Sajikan sayur sop yang telah dibuat
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1.

E. TAHAP PENERAPAN METODE BLW

Dalam Penerapan Metode BLW diadaptasi dari jurnal penelitian yang
ditulis oleh Ega Anastasi Maharani dan Maulida dengan judul “Optimalisasi
Potensi Perkembangan Anak Usia Dini Melalui Metode Baby Lead Weaning
(BLW)°. Dan terdapat 6 langkah-langkah dalam penerapan metode BLW, yaitu :
Mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan didalam pemberian MPASI
menggunakan BLW.
Mengkondisikan agar anak dapat duduk dengan tenang, tegak dan tidak bersandar.
Meletakkan makanan diatas piring dan membiarkan anak meraih makanannya
sendiri dengan tangannya sendiri.
Anak menentukan sendiri seberapa banyak ia akan makan dan seberapa banyak
jenis makanan yang ia sukai.

Menemani serta tetap mengawasi anak saat sedang makan.

Tetap memberikan ASI.
F. HAL- HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM
PENERAPAN METODE BLW

Didalam penerapan metode BLW terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan, yaitu :

Ketika anak sedang makan, orang tua perlu mengawasi dan menemani anak,

karena didalam penerapan metode ini makanan yang diberikan memiliki tekstur yang

padat serta mudah digenggam oleh anak, sehingga perlu pengawasan agar anak tidak

tersedak saat makan.

2.

Ketika sedang makan, anak didudukkan sendiri baik dikursi khusus untuk makan

anak usia dini maupun tidak, untuk menghindari menyuapi anak ketika makan dan

menggendong anak ketika makan.

> Ibid 2
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3.

Tetap memberikan ASI kepada anak, karena fungsi dari MPASI adalah

memberikan gizi tambahan kepada anak yang tidak didalam kandungan ASI. °

G. EVALUASI PENGGUNAAN METODE BLW

Evaluasi dalam penggunaan metode BLW ini adalah sebagai berikut :

. Didalam penggunaan metode BLW tidak memerlukan biaya yang besar,

dikarenakan bahan — bahan serta alat-alat yang digunakan banyak tersedia di

rumabh.

. Didalam penggunaan metode BLW ini menyesuaikan suasana hati anak, karena

ketika anak mencoba makan-makanan yang baru, anak perlu melakukan adaptasi
terlebih dahulu. Sehingga juga diperlukan waktu yang cukup lama untuk adaptasi

makanannya tersebut.

. Orang tua perlu melakukan berbagai macam kreativitas didalam pengelolahan

makanan agar makanan dapat menarik perhatian dan menambah nafsu makan

anak.

. Didalam penggunaan metode BLW akan menstimulus perkembangan motorik

serta kemandirian pada anak. Karena anak akan belajar menggenggam makanan

dan menyuapkan makanannya sendiri kedalam mulutnya.

. Penggunaan metode BLW ini akan membuat anak bisa makan bersama dalam satu

tempat yang sama dengan anggota keluarga yang lain. Sehingga akan

memuculkan rasa kekeluargaan dan kebersamaan dalam diri anak. ’

® Ichtiwa Aruni Putri. “Hubungan Baby Lead Weaning Dengan Status Gizi Bayi “Jakarta, 2021.

" Ibid 2
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